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TUJUAN PROJECT

1. Merancang alat dan mesin pemupuk otomatis

2. Merancang system monitoring pemupukan otomatis

berbasis IoT

3. Membuat prototype alat mesin pemupuk otomatis

(ALPUKAT) berbasis IoT

4. Menguji kinerja prototype ALPUKAT



JUSTIFIKASI RISET/PROJECT

Perlu alat mesin untuk pemupukan secara

otomatis yang dapat dikontrol pemberian dosis

yang sesuai dan metode pemberian yang tepat

Biaya pembelian pupuk 80% 

dari total biaya produksi sawit

(Goh dan Po, 2005)

Metode pemberian pupuk yang kurang tepat tidak

akan meningkatkan produktivitas (Goh, 2005) namun

perpotensi menyebabkan kerusakan lingkungan dan

mengancam keberlanjutan sistem perkebunan kelapa

sawit (Tao et al., 2018)
Sistem tadah hujan dan pemberian pupuk yang

dilakukan secara konvensional berisiko

menyebabkan kehilangan pupuk (tidak efisien) (Cui

et al., 2020) dan meningkatkan biaya produksi

(Troster et al., 2019)

Sumber: kompas.com

Sumber: mertani.co.id

Sumber: mertani.co.id



BIG PICTURE RISET/PROJECT

1. Prototype ALPUKAT

2. HAKI/paten 

a. Paten alat Mesin

b. Paten Sistem monitoring

3. Publikasi internasional

Rp 300.000.000

Rp 500.000.000

Rp 700.000.000

2024 2025 2026

1. Pabrikasi ALPUKAT

2. Implementasi di lapang

3. Publikasi internasional

1. Upscalling ALPUKAT

2. Publikasi internasional



RANCANGAN PROTOTYPE ALAT dan Mesin

Desain ALPUKAT 

Tampak atas ALPUKAT

Ilustrasi implementasi



RANCANGAN PROTOTYPE Sistem monitoring dan aplikasi pupuk
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CARA KERJA PROTOTYPE

Sensor berat akan memonitoring berat yang 
masuk ke tempat penampung

Motor servo akan
membuka sekat
antara tempat

penampung pupuk
ke lubang output 

Traktor
mengeluarkan

pupuk dan 
bergerak maju
setelah selesai

pemupukan

PEMUPUKAN
MONITORING

Monitoring

Informasi berat pupuk oleh sensor 
berat berbasis IOT

Menentukan dosis pupuk
dari modul tombol

Traktor mendeteksi pohon
kelapa sawit dengan

camera dan pupuk turun
dari penampungan



GANTT CHART PELAKSANAAN

Aktivitas 2024
Mei Juni Juli Agustus September Oktober November

Merancang alat dan mesin
Merancang sistem otomatisasi
Integrasi alat dan mesin dengan sistem otomatisasi
Uji kinerja prototype
Laporan
Pekan inovasi



RAB RISET/PROJECT (BIAYA, MPP, ALAT DAN BAHAN)

No Rincian Satuan Qty Harga (Rp) Total (Rp) 
1 Honor

Honor Ketua Rp 1 37.500.000 37.500.000 
Honor anggota Rp 2 18.750.000 37.500.000 

2 Bahan Habis Pakai
Pembelian bahan pembuatan alat dan mesin unit 1 40.000.000 40.000.000 
Pembelian bahan pembaatan kontrol 
otomatis unit 1 50.000.000 50.000.000 
prototipe ALPUKAT unit 1 20.000.000 20.000.000 

3 Bahan jasa dan perjalanan
Pengujian alat dan mesin uji 10 1.000.000 10.000.000 
pengujian otomatisasi uji 10 1.000.000 10.000.000 
pengujian prototipe uji 10 1.000.000 10.000.000 
perjalanan pengujian PP 6 6.000.000 36.000.000 
perjalanan pelaporan/luaran PP 3 5.000.000 15.000.000 
Paten paten 2 6.000.000 12.000.000 
publikasi judul 2 10.000.000 20.000.000 
laporan eks 8 250.000 2.000.000 

Total biaya inovasi 300.000.000 



DAMPAK RISET/PROJECT

Efisiensi pemupukan 80% 
(Troster et al., 2019)

Biaya pemupukan PT. 
BGA Rp1.2triliun/thn

Biaya kehilangan/kerugian 20% PT. 
BGA Rp2.400.000.000/thn

Dengan ALPUKAT efisiensi hingga 95% akan
menghemat Rp2.400.000.000 –

Rp600.000.000 = Rp1.800.000.000/thn

Dengan ALPUKAT efisiensi hingga 99% akan
menghemat Rp2.400.000.000 –

Rp120.000.000 = Rp2.280.000.000/thn

Total biaya penelitian selama 3 tahun
Rp1.500.000.000

Hipotesis

ALPUKAT bisa diatur untuk
pemberian pupuk organik
yang mampu menyuburkan
tanah dan memperbaiki
kesuburan tanah.

Keuntungan Lingkungan

Berkurangnya potensi
pencemaran pupuk kimia
kedalam tanah dan badan air
akibat pemupukan secara
konvensional dengan cara
ditabur yang mudah tererosi.
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